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Abstrak 
Self-compassion atau welas diri merupakan salah satu kondisi yang diperlukan oleh mahasiswa, sebab 

mahasiswa kerap kali memiliki perasaan rendah diri dan penerimaan yang kurang terhadap diri 
sendiri. Rendahnya perasaan welas diri berdampak pada pandangan dan sikap negatif mahasiswa 

terhadap dirinya. Oleh sebabnya penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan welas diri pada 
mahasiswa, ditinjau dari jenis kelamin dan jenis perguruan tinggi. Subjek dari penelitian ini terdiri 

dari 90 mahasiswa pada rentang usia 18-25 tahun dan berasal dari berbagai perguruan tinggi. Metode 
pengumpulan data menggunakan skala Self-compassion yang dikembangkan oleh Sugianto, 

Suwartono, dan Sutanto (2020). Teknik analisis data yang digunakan adalah independent two-way 

ANOVA 2x2 design. Hasil analisis data menunjukkan bahwa ditinjau dari jenis kelamin, antara laki-

laki dan perempuan ditemukan nilai F = 1,342 dengan p = 0,250 (p>0,05) yang berarti tidak ada 
perbedaan yang signifikan pada welas diri ditinjau dari jenis kelamin. Sementara itu, ditinjau dari 

jenis perguruan tinggi diperoleh nilai F = 0,420 dengan p = 0,519 (p>0,05) yang berarti tidak ada 
perbedaan yang signifikan pada welas diri ditinjau dari jenis perguruan tinggi. Analisis lanjutan 

menemukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada welas diri mahasiswa ditinjau dari 
interaksi antara jenis kelamin dan perbedaan jenis perguruan tinggi dengan F = 0,984 dan p = 0,324 

(p>0,05).  
 
Kata Kunci:  jenis kelamin, mahasiswa, perguruan tinggi, self-compassion, welas diri 

 

Abtract 
Self-compassion or “welas diri” is one of the conditions needed by students, because students often have feelings of 

inferiority and lack of acceptance of themselves. Low feelings of self-compassion have an impact on students' 
negative views and attitudes towards themselves. Therefore, this research aims to look at differences in self-
compassion in students, in terms of gender and type of university. The subjects of this research consisted of 90 

students aged 18-25 years and came from various universities. The data collection method uses the Self-compassion 
scale developed by Sugianto, Suwartono, and Sutanto (2020). The data analysis technique used was independent 

two-way ANOVA 2x2 design. The results of data analysis show that in terms of gender, between men and women, 
a value of F = 1.342 was found with p = 0.250 (p> 0.05), which means there is no significant difference in self-
compassion in terms of gender. Meanwhile, looking at the type of university, the value of F = 0.420 with p = 0.519 

(p>0.05) is obtained, which means there is no significant difference in self-compassion in terms of the type of 
university. Further analysis found that there was no significant difference in students' self-compassion in terms of 
the interaction between gender and different types of higher education with F = 0.984 and p = 0.324 (p> 0.05). 
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PENDAHULUAN 
Perilaku menyakiti diri sendiri atau self-injury juga populer dengan istilah self-harm, kini 

menjadi salah satu persoalan global yang dihadapi oleh banyak negara-negara di dunia. Hal ini 

tentunya sejalan dengan berbagai konsekuensi negatif yang terjadi di kemudian hari, apabila individu 
secara sengaja melakukan tindakan tersebut. Sebuah studi di Inggris pada tahun 2021 menunjukkan 

bahwa perilaku menyakiti diri sendiri adalah isu kesehatan yang sangat penting, dan perlu untuk 

diselesaikan secara serius (Miller, Redley, dan Wilkinson 2021). Meningkatnya angka perilaku 

menyakiti diri sendiri sebesar 17%  (Swannell dkk, dalam Miller dkk., 2021), berbeda dengan itu 
temuan BBC Inggris justru melaporkan bahwa perilaku menyakiti diri sendiri mengalami peningkatan 

sebesar 50% pada rentang lima tahun terakhir (Suprayanti, Nauli, dan Indriati 2021). Sejalan dengan 

temuan sebelumnya, (Wibisono dan Gunatirin 2018) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 
perilaku menyakiti diri pada remaja di Amerika, umumnya dilakukan oleh dua juta orang setiap 

tahunnya. Sementara itu, Martin (dalam Suprayanti dkk., 2021) menjelaskan bahwa 20% remaja di 
Australia pernah melakukan perilaku menyakiti diri sendiri, minimal sekali seumur hidupnya. 
Berbagai uraian di atas menunjukkan bahwa fenomena menyakiti diri sendiri atau self-harm, 

merupakan salah satu persoalan yang dapat dijumpai di mana saja termasuk di Indonesia. Hasil survei 

kekerasan terhadap anak di Indonesia pada tahun 2013 melaporkan bahwa sebesar 6,06% remaja 

pernah melakukan perilaku menyakiti diri sendiri (Wibisono dan Gunatirin 2018). Ditinjau dari 

demografi usia, Klonsky (dalam Guntur, Meizara, Dewi, & Ridfah, 2021) menjelaskan bahwa 

umumnya yang melakukan perilaku menyakiti diri adalah remaja; termasuk di dalamnya mahasiswa 

yang berada pada rentang usia 15-19 tahun. 
Fenomena melukai diri sendiri tentunya tidak terlepas dari berbagai dampak negatif yang 

dialami selanjutnya. (Miller dkk. 2021) menyatakan bahwa keputusan melakukan tindakan menyakiti 
diri, tidaklah terlepas dengan munculnya keinginan bunuh diri pada remaja. Mendukung temuan di 

atas, (Suprayanti dkk. 2021) melakukan penelitian terhadap 392 mahasiswa, hasilnya menunjukkan 
bahwa sebanyak 31,9% mahasiswa mengakui pernah melakukan tindakan menyakiti diri sendiri, 

sementara 26,8% pernah memiliki ide untuk melakukan bunuh diri. Sejalan dengan itu hasil Riset 
Kesehatan Dasar (RISKESDAS) melaporkan bahwa sebanyak 0,8% remaja laki-laki dan 0,6% remaja 

perempuan yang memiliki keinginan melakukan bunuh diri (Febrianti dan Husniawati 2021). World 

Health Organization (WHO) menyatakan bahwa tingkat bunuh diri di Indonesia mengalami kenaikan 

sebesar 3,4 per 100.000 populasi (Panjaitan dkk. 2023). Berbagai uraian di atas tentunya menampilkan 

sebuah relitas di tengah kehidupan remaja, secara khusus pada mahasiswa bahwa tingginya perilaku 
menyakiti diri secara bersamaan menampilkan adanya keinginan untuk melakukan tindakan bunuh 

diri (Febrianti dan Husniawati 2021; Guntur dkk. 2021; Miller dkk. 2021; Panjaitan dkk. 2023; 
Suprayanti dkk. 2021).  

Ditinjau melalui tahapan perkembangan psikologis, mahasiswa termasuk dalam kategori 

remaja dengan rentang usia 17-24 tahun (Santrock 2011). Menurut (Suprayanti dkk. 2021) dinamika 

kehidupan remaja yang penuh dengan perubahan, merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 

munculnya berbagai permasalahan dalam kehidupannya. Hadirnya keinginan bunuh diri dan perilaku 
menyakiti diri sendiri, merupakan sebuah kondisi negatif yang secara bersama-sama telah 

menggerogoti kualitas kehidupan mahasiswa (Diener 2009; Febrianti dan Husniawati 2021; Guntur 
dkk. 2021; Miller dkk. 2021; Naraha dkk. 2022; Panjaitan dkk. 2023; Suprayanti dkk. 2021). 

Sebagaimana dikemukakan oleh (Naraha dkk. 2022) bahwa kualitas kehidupan yang baik dapat 
ditandai dengan tingginya kesejahteraan subjektif pada mahasiswa. Oleh karena, kesejahteraan 

subjektif merupakan salah satu kondisi positif yang menampilkan adanya kualitas hidup, hal ini 
tergambarkan pada tingginya kepuasan hidup, tingginya pengalama emosi positif, dan rendahnya 

intensitas emosi negatif (Diener 2009; Diener, Oishi, dan Lucas 2013). Agar dapat mencapai situasi 
hidup yang positif, maka mahasiswa perlu mereduksi perilaku negatif seperti self-harm dan keinginan 

melakukan bunuh diri. Mahasiswa diharapkan memiliki kualitas kehidupan yang lebih baik, karena 
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hal ini dapat berdampak pada berbagai aspek dalam kehidupannya, baik secara personal, akademik, 
maupun sosial (F. Bagas. Karinda 2020).  

Hal ini dapat didukung dengan membentuk perasaan mengasihi atau sayang terhadap diri 
sendiri, sehingga tidak memberikan tekanan yang berlebihan terhadap diri (F. Bagas. Karinda 2020); 

kondisi ini disebut sebagai self-compassion (Neff 2022). Mendukung pernyataan di atas, (Neff 2022) 

menyatakan bahwa self-compassion merupakan salah satu komponen penting dalam kehidupan 

individu. Karena pentingnya self-compassion, maka (Neff 2022) melaporkan bahwa sepanjang 18 tahun 

terakhir (2003-2021) terdapat 4.270 karya penelitian mengenai self-compassion pada berbagai konteks. 

Adapun penelitian (F. Bagas. Karinda 2020) yang dilakukan pada 345 mahasiswa, menemukan 
bahwa terdapat perbedaan tingkat self-compassion pada mahasiswa ditinjau dari berbagai karakteristik. 

Self-compassion ditinjau dari perbedaan jenis kelamin, diperoleh mahasiswa Laki-laki pada kategori 

rendah sebesar 47,3% sementara mahasiswa perempuan pada kategori rendah sebesar 46,4%. 
Penelitian lain (Bustam, Gismin, dan Radde 2021) menemukan tingkat self-compassion pada 439 

mahasiswa berada pada kategori sedang-sangat rendah sebanyak 70,2%. Penelitian serupa oleh (Zulfa 
dan Prastuti 2020) melaporkan bahwa tingkat self-compassion pada 160 mahasiswa berada pada 

kategori sedang-rendah sebanyak 78,13%. Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, maka dapat 
dikemukakan bahwa secara umum mahasiswa di Indonesia memiliki tingkat self-compassion yang 

cukup beragam, namun dominannya berada pada ketegori sedang, rendah, sampai sangat rendah  

(Bustam dkk., 2021; Karinda, 2020; Zulfa & Prastuti, 2020). 
Penelusuran oleh peneliti menemukan minimnya kajian mengenai tingkat self-compassion pada 

mahasiswa yang ditinjau dari perbedaan jenis perguruan tinggi. Salah satu penelitian yang 
menjelaskan tingkat self-compassion berdasarkan konteks khusus (perbedaan Fakultas eksak dan non-

eksask) di perguruan tinggi adalah (F. Bagas. Karinda 2020), selain daripada itu belum adanya 

penjelasan secara khusus mengenai status Perguruan Tinggi Negeri (PTN) atau Swasta (PTS) di 
Indonesia. Oleh karena terbatasnya hasil riset mengenai tingkat self-compassion pada mahasiswa 

ditinjau dari perbedaan perguruan tinggi, maka penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan kondisi 
tersebut. Perlu penelitian ini dilakukan agar dapat menjelaskan pentingnya self-compassion pada 

mahasiswa, secara khusus jika ditinjau dari perbedaan karakteristik tertentu. Tingginya tuntutan 

kehidupan mahasiswa akan beban akademik, lingkungan sosial, dan berbagai permasalahan personal 
pada mahasiswa, maka self-compassion menjadi penting untuk ditumbuhkan dalam diri mahasiswa (F. 

Bagas. Karinda 2020; Neff 2022; Zulfa dan Prastuti 2020).  
Sebagaimana dijelaskan oleh (Bustam dkk. 2021) bahwa self-compassion berpengaruh signifikan 

sebesar 29% dalam meningkatkan resiliensi akademik pada mahasiswa. Sementara itu, (Sofiachudairi 
dan Setyawan 2018) menemukan bahwa tingginya ketangguhan dalam menjalani hidup pada 
mahasiswa, dapat didukung dengan adanya self-compassion dengan kontribusi sebesar 35,9%. Selain 

itu, realitas kehidupan mahasiswa yang terdiri dari perantau tentunya memiliki tantangan mengalami 

kesepian, salah satunya karena berada jauh dari keluarga. Sejalan dengan kondisi tersebut, penelitian 
(Pratiwi, Dahlan, dan Damaianti 2019) melaporkan bahwa dengan adanya self-compassion maka 

berdampak pada menurunnya kesepian pada mahasiswa perantau. Ditinjau dari kondisi emosional, 
penelitian (Anindhita, Parasdyapawitra, Amaranggani dkk. 2021) menjelaskan bahwa self-compassion 

menjadi salah satu faktor yang turut mempengaruhi pengalaman emosi negatif dalam diri mahasiswa.  

Kompleksnya kehidupan mahasiswa tentunya berdampak pada berbagai situasi yang dialami 
setiap hari, baik itu secara positif maupun negatif. Oleh karena itu mahasiswa perlu didorong untuk 
memiliki self-compassion yang tinggi, namun untuk mencapai kondisi tersebut maka diperlukan 

tinjauan yang spesifik. Sehingga penelitian ini dilakukan untuk menguraikan perbedaan tingkat self-

compassion pada mahasiswa ditinjau dari perbedaan jenis kelamin dan perguruan tinggi (PTN/PTS). 
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METODE 
Penelitian ini merupakan kuantitatif deskriptif, dengan subjek sebanyak 90 orang. Pemilihan 

subjek penelitian menggunakan teknik accidental sampling, dengan kriteria subjek yaitu: Merupakan 

mahasiswa aktif di Indonesia yang berasal dari berbagai perguruan tinggi, serta berada dalam rentang 
usia 18-25 tahun. Instrumen penelitian menggunakan Self-compassion Scale (SCS) yang disusun oleh 

Neff (2003), skala ini telah diadaptasi kedalam konteks dan bahasa Indonesia oleh (Sugianto, 

Suwartono, dan Handayani Sutanto 2020) dengan nama Skala Welas Diri (SWD). Oleh karenanya, 
pengumpulan data penelitian menggunakan Skala Welas Diri yang terdiri atas 13 aitem favorable dan 

13 aitem unfavourable.  

Hasil analisis psikometrik SWD oleh (Sugianto dkk. 2020) didasarkan pada tiga kriteria: CFA, 

uji validitas konstruk dan uji reliabilitas Cronbach Alpha. Hasil analisis dijelaskan sebagai berikut: 
Pertama, confirmatory factor analysis (CFA) memperoleh (model fit) yang cukup baik (X 2 /df = 1.324; 

RMSEA = .043; GFI = .910; CFI = .935; TFI = .923; NFI = .848; IFI = .936). Kedua, uji validitas 
konstruk SWD menunjukan adanya korelasi negatif yang signifikan dengan K10 (distress psikologis) 

yang berarti (r (327) = -.502, p < .001), sehingga SWD memenuhi kriteria validitas kontsruk yang 

baik. Ketiga, hasil uji koefisien Cronbach Aplha (α= 0,872).  

Analisi data penelitian menggunakan teknik independent two-way ANOVA 2x2 design, untuk melihat 

perbedaan tingkat self-compassion ditinjau dari jenis kelamin (Laki-laki dan Perempuan), dan 

perbedaan jenis Perguruan Tinggi Negeri (PTN) atau Swasta (PTS). Prosedur penelitian dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner Skala dalam bentuk Google Form, skala disebarkan kepada mahasiswa 

melalui media sosial Whatsapp, Instagram, dan Facebook. Untuk membantu analisis data, digunakan 
program statistik Jamovi. 

 

HASIL 

 
Berikut penjabaran subjek berdasarkan jenis kelamin dan jenis perguruan tinggi sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian 

Kategori  Jumlah 

Subjek 

Persentase 

Jenis Kelamin Laki-Laki 22 24.4% 

  Perempuan 68 75.6% 
Jenis Perguruan 
Tinggi 

PTN 26 28.9% 

 PTS 64 71.1% 

 

Berdasarkan tabel di atas subjek yang terlibat dalam penelitian ini di dominasi mahaiswa 
perempuan dengan jumlah 68 atau sekitar 75.6% dan sisanya 22 atau 24.4% adalah mahasiswa laki-

laki. Selanjutnya jika dilihat berdasarkan jenis perguruan tinggi subjek yang mendominasi merupakan 
Perguruan Tinggi Swasta atau PTS dengan jumlah 64 atau sekitar 71.1% sedangkan Perguruan Tinggi 

Negeri atau PTN di peroleh 26 subjek atau 28.9% yang turut berpartisipan dalam penelitian ini.  
Uji normalitas yang dianalisis dengan shapiro wilk  menunjukan variabel Self-compassion yang di 

gunakan dalam penelitian ini memperoleh nilai statistik sebesar 0.976 dengan signifikan p yakni 0.088 
(p >0.50), hal tersebut menunjukan bahwa sebaran data variabel self-compassion dalam penelitian ini 

telah terdistribusi secara normal data  normal. 
 
Uji homogenitas di analisis menggunakan Lavene’s dan diperoleh nilai F sebesar 2.10 dengan 

nilai signifikani p sebesar 0.106 (>0.05) yang menunjukan bahwa varian pada setiap kelompok 

homogen.  
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Tabel 2. Uji ANOVA 

 Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F p 

Overall model 608.5 3 202.8 0.520 0.670 

B 297.4 1 297.4 1.342 0.250 

C 93.1 1 93.1 0.420 0.519 

B*C 218.0 1 218.0 0.984 0.324 

Residual 19053.0 86 221.5   

 

Hasil analisis data menggunakan independent two-way ANOVA 2x2 design menunjukkan bahwa 

ditinjau dari jenis kelamin, antara laki-laki dan perempuan diperoleh nilai F = 1,342 dengan p = 0,250 
(p>0,05) yang menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada welas diri ditinjau dari 

jenis kelamin. Sementara itu, ditinjau dari jenis perguruan tinggi diperoleh nilai F = 0,420 dengan p 
= 0,519 (p>0,05) yang menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada welas diri 

ditinjau dari jenis perguruan tinggi. Analisis lanjutan menemukan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan pada welas diri mahasiswa ditinjau dari interaksi antara jenis kelamin dan perbedaan jenis 

perguruan tinggi dengan F = 0,984 dan p = 0,324 (p>0,05).  

 
Tabel 3. Estimated Marginal Means – Jenis Kelamin ✻ Jenis Perguruan Tinggi  

Jenis Perguruan 

Tinggi 

Jenis 

Kelamin 

Mean SE Lower Upper 

PTN Laki-Laki 93.4 6.66 80.2 106.6 

 Perempuan  84.2 3.25 77.8 90.7 

PTS Laki-Laki 86.4 3.61 79.2 93.6 

 Perempuan  85.7 2.17 81.4 90.0 
 

Berdasarkan hasil analisis Estimated Marginal Means di peroleh nilai mean self-compassion  

mahasiswa PTN berjenis kelamin laki-laki sebesar 93.4 dan mahasiswa PTN perempuan sebesar 

84.22. selanjutnya diperpleh juga nilai mean mahasiswa PTS  berjenis kelamin laki-laki sebesar 86.4 
dan mahasiswa PTS perempuan sebesar 85.7. Maka dapat disimpulkan bahwa laki-laki pada 
Perguruan Tinggi Negeri (PTN)  memiliki tingkat self-compassion yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan laki laki pada Perguruan Tinggi Swasta (PTS). Kemudian, perempuan pada Perguruan Tinggi 
Swasta (PTS) Memiliki tingkat self-compassion yang lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan pada 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN). 

 
 

DISKUSI 
Penelitian yang melibatkan 90 mahasiswa pada rentang usia 18-25 tahun dan berasal dari 

berbagai perguruan tinggi negeri maupun swasta yang di analisis menggunakan independent two-way 

ANOVA 2x2 design menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan tingkat self-compassion 

ditinjau berdasarkan jenis kelamin. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan 
Karinda (2020) yang menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan self-compassion pada laki-

laki dan perempuan. Namun jika di lihat dari nilai rata-rata yang dimiliki mahasiswa laki-laki 
memiliki tingkan self-compassion yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan mahasiswa perempuan. 

Temuan pada penelitian ini sejalan dengan apa yang di kemukakan Neff, (2003) yang mana 

perempuan cenderung memiliki self-compassion yang lebih rendah, hal ini dikarenakan perempuan 
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cenderung lebih banyak memiliki beban pikiran daripada laki-laki, sehingga berdampak pada 
munculnya kondisi depresi dan kecemasan yang lebih kompleks pada perempuan.  

Self-compassion atau welas diri, pada dasarnya merupakan bagian dari kesadaran emosi yang 

sepenuhnya ada dalam diri manusia, hal ini tentunya didukung dengan banyaknya usaha individu 

untuk memberikan atau melakukan yang terbaik bagi dirinya. Meskipun demikian, self-compassion 

pada kenyataannya tidak selalu terbentuk secara ideal dalam diri individu, hal ini tentunya dilatar 

belakangi oleh banyak faktor (Neff, 2022), salah satu faktor yang ditelaah dalam penelitian ini adalah 

jenis kelamin atau jender. Penelitian terdahulu oleh Pratama dan Laksmiwati (2022) menemukan 

bahwa terdapat perbedaan tingkat self-compassion pada mahasiswa, ditinjau dari perbedaan jenis 

kelamin.  

Berbeda dengan itu, sejumlah riset terdahulu sejalan dengan temuan dalam penelitian ini bahwa 

tidak ada perbedaan self-compassion yang signifikan pada mahasiswa laki-laki dan perempuan (Bluth 

dan Blanton 2015; Chandra 2022; Yarnell dkk. 2015) Dinamika self-compassion pada mahasiswa laki-

laki dan perempuan, pada dasarnya mengalami perbedaan yang khas jika ditinjau dari setiap dimensi 

self-compassion. Melalui penelitian Pratama dan Laksmiwati (2022) ditemukan bahwa mahasiswa 

perempuan memiliki dimensi self-kindness yang lebih tinggi daripada laki-laki. Sementara itu, pada 

dimensi self-judgement mahasiswa laki-laki justru memiliki nilai yang lebih rendah daripada perempuan 

(Pratama & Laksmiwati (2022). Tentu saja hasil tersebut menampilkan suatu gambaran dinamika self-

compassion yang subjektif, oleh karena kondisi internal seperti self-compassion pada dasarnya memang 

memiliki banyak faktor yang turut berpengaruh selain daripada jender.  

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukka bahwa mahasiswa laki-laki memiliki self-

compassion yang lebih tinggi daripada perempuan. Temuan ini dukung oleh yang menjelaskan bahwa 

meskipun tidak ada perbedaan tingkat self-compassion berdasarkan jenis kelamin, namun mahasiswa 

laki-laki ditemukan memiliki self-compassion yang lebih tinggi daripada perempuan. Menurut (DeVore; 

Leadbeater dkk dalam Yarnel dkk., 2015) perempuan cenderung memiliki penilaian yang negatif 

terhadap dirinya sendiri, selain itu tingginya intensitas emosi yang negatif pada perempuan juga 

mempengaruhi self-compassion terhadap dirinya sendiri (Neff, 2022).  

Perbedaan tingkat self-compassion pada mahasiswa laki-laki dan perempuan, tentunya dipengaruhi 

juga oleh konteks budaya; baik dari sisi ras maupun identitas etnis. Hal ini dijelaskan oleh (Neff, 2022) 

bahwa ras dan etnis merupakan faktor sosio-kultural yang turut berpengaruh terhadap tingkat self-

compassion. Sebuah studi oleh  (Montero-Marin dkk. 2018)menjelaskan bahwa konteks kebudayaan 

yang berbeda turut mempengaruhi self-compassion pada individu, baik itu perempuan maupun laki-

laki. Dikemukakan bahwa kebudayaan secara fundamental telah membentuk perspektif individu 

dalam berpikir, serta mendorong tercapainya internalisasi nilai-nilai budaya, hingga kesadaran akan 

eksistensi dalam masyarakat (Neff, 2022; Monter-Marin dkk., 2018). Oleh karenanya self-compassion 

sebagai perspektif personal dalam mewujudkan tindakan yang penuh kasih sayang terhadap diri, 

tentunya tidak lepas kaitannya dengan konteks budaya individu.   

Self-compassion menjadi salah satu kondisi yang penting untuk ditumbuhkan dalam diri 

mahasiswa, sebagaimana dijelaskan oleh (Neff, 2022) bahwa dengan self-compassion individu dapat 

mencapai kualitas hidup yang lebih baik. Oleh karena self-compassion tumbuh dari kesadaran akan 

pentingnya bersikap baik pada diri sendiri, sehingga secara eksplisit turut berpengaruh dalam 

mereduksi emosi negatif, stres, kecemasan serta depresi (Neff, 2022). Meskipun begitu, pada 

kenyataannya konstruk budaya yang patriarki seringkali menganggap bahwa welas diri atau self-
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compassion merupakan gambaran feminintas, sehingga anak laki-laki kemudian dibentuk untuk 

menjadi maskulin.  

Pandangan di atas, didukung oleh temuan  Sugiarti, Andalas, dan Bhakti (2022)dalam 

penelaahannya mengenai konsep maskulinitas yang dituturkan melalui cerita rakyat, ditemukan 

bahwa melalui penokohan dalam cerita rakyat konsep maskulinitas sejak awal sudah ditanamkan. 

Hal ini nampak pada munculnya penggambaran respon emosi yang menceritakan bahwa tokoh laki-

laki seringkali memiliki respon yang agresif, penuh kemarahan, tidak ramah, keras kepala, dan 

pendendam (Sugiarti, Andalas, & Bhakti, 2022). Pada akhirnya, tanpa disadari narasi yang seperti 

demikian membentuk sebuah perspektif dan internalisasi nilai dalam diri individu laki-laki, sehingga 

mahasiswa laki-laki yang berada pada rentang remaja menuju dewasa awal; kemudian memaknai 

sifat-sifat maskulinitas yang seperti itu sebagai gambaran ideal (Sugiarti, Andalas, & Bhakti, 2022; 

Monter-Marin dkk., 2018).  

Sejalan dengan norma sosial yang menempatkan setiap individu untuk berperilaku berdasarkan 

jendernya, maka mahasiswa perempuan pun turut merasakan tuntutan untuk mengamalkan nilai-nilai 

femininitas dalam dirinya (Zulkarnain & Wiyatmi, 2018). Sudah menjadi anggapan umum dalam 

masyarakat Indonesia, bahwa perempuan haruslah tunduk dan patuh terhadap laki-laki, apalagi 

dalam konteks perkawinan; isteri diwajibkan untuk taat pada suaminya. Hal ini tanpa disadari 

menjadi sebuah perangkap yang mengekang kebebasan perempuan, termasuk dalam diri mahasiswa 

perempuan sehingga tanpa (Zulkarnain & Wiyatmi, 2018). Apabila perempuan terus berada dalam 

situasi semacam ini, maka perlahan-lahan akan semakin menggerus self-compassion dalam dirinya. 

Oleh karena perempuan tidak selalu harus patuh pada laki-laki, atau merasa lebih rendah daripada 

laki-laki. Sebuah studi oleh (Naraha, Prahara, & Setyaningtyas, 2023) menemukan bahwa perempuan 

yang menghidupi nilai-nilai kebudayaannya, justru seringkali lebih mampu bertahan di tengah 

kesulitan. Selain itu, nilai kebudayaan yang dipegang perempuan justru membuatnya memiliki 

kesejahteraan yang lebih baik (Naraha, Prahara, & Setyaningtyas, 2023). Pandangan tersebut menjadi 

relevan dengan (Neff, 2022) yang menyatakan bahwa individu yang memiliki kesejahteraan tentunya 

memiliki kualitas self-compassion dalam dirinya.  

Berdasarkan berbagai uraian di atas, maka dapat dikemukakan bahwa hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan sebuah dinamika self-compassion yang menarik pada mahasiswa laki-laki, dan 

perempuan. Meskipun tidak ada perbedaan secara signifikan melalui uji statistik, namun latar 

belakang kosntruk budaya yang mempengaruhi sangat banyak hal dalam diri mahasiswa, kemudian 

turut memberikan pengaruh terhadap pembentukan self-compassion dalam dirinya Neff, 2022; Monter-

Marin dkk., 2018; Sugiarti, Andalas, & Bhakti, 2022; Naraha, Prahara, & Setyaningtyas, 2023; 

Zulkarnain & Wiyatmi, 2018).  

Selanjutnya, hasil penelitian mengenai perbedaan self-compassion di tinjau berdasarkan jenis 

perguruan tinggi menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan tingkat self-compassion 

mahasiswa yang berkuliah di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dengan mahasiswa yang berkuliah di 

Perguruan Perguruan Tinggi Swasta (PTS). Namun berdasarkan nilai rata-rata yang di peroleh dari 
dua kelompok tersebut menghasilkan nilai rata-rata mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) lebih 

tinggi dibandingkan dengan mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta (PTS).  
Identitas individu sebagai seorang mahasiswa tidak dapat dilepaskan dari nama institusi 

tempatnya mengenyam pendidikan. Sudah menjadi hal lumrah dalam kalangan mahasiswa, apabila 
terdapat perdebatan mengenai kualitas dan nama baik suatu perguruan tinggi, yang kerap terjadi 

antara mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dengan mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta 
(PTS). Sejalan dengan pernyataan di atas penelitian oleh Harahap dkk. (2017)menjelaskan bahwa 
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reputasi positif suatu perguruan tinggi pada dasarnya berperan penting bagi kehidupan mahasiswa, 
termasuk dalam membentuk identitas diri yang positif pada mahasiswanya.  

Sebagaimana berbagai uraian di atas, temuan dalam penelitian justru menemukan bahwa tidak 
ada perbedaan self-compassion yang signifikan pada mahasiswa PTN maupun PTS. Dirangkum dari 

sejumlah penelitian terdahulu, ditemukan adanya perbedaan persentase tingkat self-compassion apabila 

ditinjau dari jenis perguruan tinggi. Alitani (2023) mengenai self-compassion pada 100 mahasiswa dari 

berbagai perguruan tinggi di Jakarta dan Tangerang, menemukan bahwa sebesar 55% mahasiswa 
memiliki self-compassion yang tinggi. Adapun penelitian oleh (Dellafrinida dan Harsono 

(2022)menjelaskan bahwa sebanyak 88,9% mahasiswa dari Indonesia timur yang berkuliah di PTN 

dan PTS pada kota Malang, memiliki self-compassion pada kategori cukup sampai sangat tinggi. Kedua 

penelitian ini secara umum menunjukkan bahwa tidak ada temuan yang konsisten mengenai kondisi 
self-compassion pada mahasiswa, ditinjau berdasarkan perbedaan jenis institusi PTN ataupun PTN. 

Mahasiswa yang memiliki self-compassion tinggi akan mampu menerima diri sendiri baik 

kelebihan maupun kekurangan, mampu menerima kesahalan atau kegagalan yang terjadi, mampu 

perfikir positif terhadap kegagalan sehingga mahasiswa mampu bertahan dan bertarung lebih lama 
selama menjalankan misi, terbukti dengan kekuatan dan stamina yang ditampilkan selama 

menjalankan tugas sebagai mahasiswa (Breines dan Chen 2012). Sebaliknya, mahasiswa yang 
memiliki self-compassion yang rendah maka mahasiswa akan merasa tidak percaya diri, mempunyai 

tingkat stres yang tinggi, memiliki kecenderungan menyerang dan menghakimi diri sendiri secara 
keras atas kekurangan yang dimiliki, dan memiliki pandangan yang sempit dan terlalu berfokus pada 

ketidaksempurnaan diri.  
Self-compassion terbukti memiliki hubungan positif dengan kesehatan mental dan fungsi 

psikologis yang adaptif, dimana memiliki self-compassion yang tinggi dapat menurunkan gejala depresi, 

kecemasan, stres, dan burnout ((Amaranggani dkk, 2021) Sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Woo Kyeong, 2013)), bahwa self-compassion berperan sebagai strategi regulasi emosi yang baik 

ketika menghadapi stres. Selanjunya, menerapkan self-compassion dapat memberikan banyak manfaat 

seperti; meningkatkan motivasi akademik dan mengurangi stres akademik pada mahasiswa (Shahid 

dan Farhan 2022); individu memiliki kesehatan mental yang baik (Crego dkk. 2022); meningkatkan 
kesejahteraan pada mahasiwa (Seekis, Farrell, dan Zimmer-Gembeck 2023); meningkatkan aktifitas 

fisik (Signore dkk. 2022); menurunkan kecemasan dan depresi (Salarirad dkk. 2022). 
 

 

KESIMPULAN 
Studi ini membandingkan welas diri atau self-compassion ditinjau berdasarkan jenis kelamin dan jenis 

perguruan tinggi yang menghasilkan ditemukannya tidak ada perbedaan yang signifikan self-

compassion pada laki-laki dan perempuan. Berdasarkan nilai rata-rata kelompok memperoleh bahwa 

mahasiswa laki-laki memiliki tingkat self-compassion yang lebih tinggi di bandingkan dengan 

mahasiswa perempuan. Ditinjau berdasarkan jenis perguruan tinggi tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan self-compassion mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dengan mahasiswa Perguruan 

Tinggi Swasta (PTS). Berdasarkan nilai rata-rata yang dipeloreh menghasilkan bahwa mahasiswa 
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) memiliki tingkat self-compassion yang lebih tinggi dibandingan dengan 

mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta(PTS).  
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